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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan M etode Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan peridakaialitatif karena
sifat data yang dikumpulkan bercorak kualitatif mdna penelitiannya tidak
menggunakan alat-alat pengukur seperti yang tetdaj@dam pendekatan
kuantitatif. Data yang diperoleh dalam penelitishgada umumnya berasal dari
persepsi, tindakan, maupun perilaku dari apa yaagrdi oleh subjek penelitian
berkaitan dengan model pembelajaran studi kasusmdameningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa yang kemudian didpsikan dalam bentuk
kata-kata. Hal ini sesuai dengan pengertian danelgean kualitatif yang

diungkapkan oleh Moleong (2005 : 6) sebagai berikut

Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang besmdkuntuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek pamemisalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan secara holistik damgde cara deskriptif dalam

bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu kontekekiasg alamiah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalebkriptif analitis
karena bermaksud untuk memperoleh gambaran yantp rtgatang model
pembelajaran studi kasus dalam meningkatkan kemamparpikir kritis siswa

pada pembelajaran PKn di SMAN 19 Bandung. Hal imdaslarkan pada



pengertian dari Arikunto (1998 : 309) bahwa “deskfianalitis adalah metode
yang menggambarkan keadaan yang sedang berlangsuiag saat penelitian
dilakukan berdasarkan fakta yang ada’. Metode ipilid karena dianggap sesuai
dengan latar permasalahan dan fokus penelitian gaeliti dalam penelitian ini

yang bertujuan menghasilkan data deskriptif berkgta-kata tertulis atau lisan

dan perilaku yang dapat diamati.

B. Lokas dan Subjek Penelitian

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalaiASNegeri 19
Bandung yang terletak di Jl. Ir. H. Juanda (DagmiBoBandung. Pertimbangan
dalam penetapan lokasi tersebut adalah bahwa gmudPSMAN 19 Bandung
mengenal dan pernah menerapkan model pembelajdramh kasus dalam
pembelajarannya serta sejumlah permasalahan daktaipsisini terdapat di

lembaga ini sehingga ketertarikan penulis terhaelabaga ini sangat tinggi.

Subjek penelitian atau sumber data yang didefiarsiloleh Nasution
(1998 : 11) adalah “sumber yang dapat memberikém yang dipilih secara
purposive bertalian dengan purpose atau tujuaantert Lebih lanjut, Nasution
(1998 : 11) juga mengungkapkan bahwa “metode ngtikatidak menggunakan
sampling random (secara acak), tidak menggunakanlgsi dan sample yang
banyak, sample biasanya sedikit dan dipilih menujuiin (purpose ) penelitian”.

Berdasarkan uraian tersebut maka yang dijadikajelsyenelitian terdiri dari :



1) Guru PKn Kelas X SMA Negeri 19 Bandung berjumlatrdng

2) Siswa-siswi Kelas X SMA Negeri 19 Bandung berjuniabrang

Siswa-siswi yang sijadukan subjek merupakan petfaakidari 6
kelompok yang melaksanakan penerapan model peratsiagtudi kasus. Dasar
pemilihan subjek penelitian diatas karena keenamastersebut dianggap mampu
menyimak dan mengikuti proses pembelajaran se&éifsserta sungguh-sungguh

dan memiliki prestasi yang baik di kelasnya.

C. Prosedur Penelitian

Secara umum, prosedur penelitian yang penulis tBnaalam penelitian

ini terdiri dari :
1. Menyusun Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini terlebih dahulu dimulangEn melakukan
kegiatan pra penelitian (studi pendahuluan) ke SMA®I Bandung guna
mendapatkan data dan informasi awal yang dapatrglipakan untuk
memperkuat adanya permasalahan dalam kaitannyamemgdel pembelajaran
studi kasus dalam meningkatkan kemampuan berpikis pada pembelajaran
PKn. Setelah itu, penulis membuat proposal peaglityang di dalamnya
mancakup latar belakang masalah, perumusan madalalpenetapan lokasi

peneltiian yang sesuai dengan judul penelitian.



2. Menetapkan Sumber Data dan Lokasi Penelitian

Langkah selanjutnya adalah menetapkan sumber data lokasi
penelitian. Sumber data dalam penelitian ini beropgng dan situasi yang
diobservasi. Adapun orang yang dijadikan sumbea ddalah guru dan siswa
kelas X yang pernah melaksanakan model pembelagtati kasus dalam
pembelajaran PKn-nya dan situasi yang diobservasimyglalah proses
pembelajaran studi kasus pada pembelajaran PKrelds ldimana informasi
yang hendak digali yakni tentang model pembelajasardi kasus dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa padanipelajaran PKn.
Peneliti mendapatkan informasi dengan melakukanamaara dan observasi.
Benda yang berbentuk dokumen merupakan sumbema®mpenunjang dalam
kegiatan penelitian ini. Oleh sebab itu, benda-beyahg berhubungan dengan

objek kajian dan lainnya merupakan sumber informasi

3. Mengurus Perizinan

Tahap ini dilakukan untuk memperoleh kemudahaangbencarian data
sehingga penulis memiliki kekuatan hukum untuk naendan mendapatkan
informasi yang diperlukan untuk menjawab permasalatialam penelitian ini.

Adapun prosedur perizinan yang dilakukan penuliardgenelitian ini adalah :

a. Mengajukan permohonan izin yang ditandatangani &elurusan PKn
untuk mengadakan penelitian ke instansi yang ditd@mudian dilanjutkan

ke Pembantu Dekan | FPIPS UPI untuk mendapatkat sekomendasi dari



Kepala BAAK UPI yang secara kelembagaan mengatglagenis urusan
administrative dan akademis.

b. Pembantu Rektor Bidang Akademik atas nama Rektongselearkan
permohonan izin penelitian dengan Nomor 1707/H.M@GO9 untuk
disampaikan kepada Kepala Badan Kesatuan BangskndBagan, dan
Pemberdayaan Masyarakat Kota Bandung.

c. Kepala Badan Kesatuan Bangsa, Perlindungan, danbd?dayaan
Masyarakat Kota Bandung mengeluarkan surat dengaomoN
070/653/BKPPM/2009 untuk disampaikan kepada Kepatas Pendidikan
Kota Bandung.

d. Kepala Dinas Pendidikan Kota Bandung mengeluarksat slengan Nomor
2083/H.40/PL/2009 yang tembusannya ditujukan kep&elpala Sekolah
SMA Negeri 19 bandung sebagai pemberitahuan sygeglitian sampai
batas waktu yang ditentukan dan sesuai dengan tegannya.

4. Membuat Instrumen Penelitian

Penelitian kualitatif menekankan bahwa instrumgartg utama adalah
peneliti itu sendiri sebagai alat penelitian. Dipang itu, instrumen peneltian
yang digunakan diantaranya adalah pedoman obseraagi digunakan untuk
mengamati aspek-aspek yang diteliti yaitu model lpdajaran studi kasus
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis sipada pembelajaran PKn.
Instrument lainnya adalah pedoman wawancara yamyitelari dua bagian
yaitu pedoman wawancara untuk guru PKn kelas X SM&N\Bandung yang

menerapkan model pembelajaran studi kasus pada etgarannya dan



pedoman wawancara untuk siswa kelas X SMAN 19 Bagdgang pernah
menjalani penerapan model pembelajaran studi kaada pembelajaran PKn.
Hal tersebut bertujuan untuk mendapatkan informasntang model
pembelajaran studi kasus dalam meningkatkan kemamiperpikir kritis siswa

pada pembelajaran PKn.
5. Memilih dan Memanfaatkan Informan

Setelah penetapan lokasi penelitian, peneliti lddamumemilih instrumen
yang sesuai dengan tujuan penelitian untuk dagatberikan informasi yang
akurat dan mendalam diperlukan informan yang m&mkompetensi dan

sejumlah kriteria yang harus dipenuhi.

6. Pengumpulan Data

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data danmnmési yang diperlukan
sebanyak mungkin tentang penerapan model pemlalagudi kasus dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pa@mlipelajaran PKn di
SMAN 19 Bandung dengan cara mengadakan penganaiaaryasi) terhadap
berlangsungnya proses pembelajaran PKn dengan mnegiggn pembelajaran
studi kasus, wawancara dan studi dokumentasi desgiaer informasi yang
telah ditetapkan serta berlangsung dalam kondisg ya&ajar (natural) dan
dilakukan dalam jangka waktu yang telah ditentukl@ngan memperhatikan
aspek kedalaman dan kesahihan (validitas) datanflaimasi yang diperoleh di

lapangan.



D. Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan suatu bahan yang diperlukan untlknjstnya
dianalisis guna mendapatkan suatu kesimpulan. Meriofland (1984 : 47)
yang dikutip dari Moleong (2006 : 157) “sumber datama dalam penelitian
kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihagalah data tambahan seperi
dokumen, foto, dan statistik”. Untuk memperolehaddiperlukan suatu teknik
pengumpulan data yang relevan. Dalam penelitiardigunakan penjaringan

data melalui observasi, wawancara, dan studi doktase

a. Observasi

Observasi atau pengamatan menurut Sukmadinata (20@Q20)
merupakan “suatu teknik atau cara mengumpulkan dkgagan jalan
mengadakan pengamataran terhadap kejadian yanggsdzlangsung’.
Observasi yang dilakukan pada penelitian ini ydierkenaan dengan
penerapan model pembelajaran studi kasus pada fsganhe PKn Kelas X di

SMAN 19 Bandung.

b. Wawancara

Wawancara menurut Mulyana (2002 : 180) adalah thekbmunikasi
antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingmparoleh informasi dari
seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyasampesan berdasarkan
tujuan tertentu”. Dalam penelitian ini, wawancarkldikan kepada 1 guru
PKn kelas X dan 6 siswa-siswi kelas X-5 SMAN 1dé&ang yang sudah

menerapkan model pembelajaran studi kasus dalarbgdajaran PKn-nya.



Nasution (1996 : 73) mengungkapkan ada tiga penaekang dapat

digunakan oleh peneliti dalam teknik wawancara yakn

a. Dalam bentuk percakapan informal yang mengandunsuran
spontanitas, kesantaian tanpapola atau arah yateptuhikn
sebelumnya.

b. Menggunakan lembaran berisi garis besar pokok-padigikc, atau
masalah yang dijadikan pegangan dalam pembinaan.

c. Menggunakan daftar pertanyaan yang lebih terinonméersifat
terbuka yang telah dipersiapkan lebih dahulu deaan adiajykan
menurut urutan dan rumusan masalah yang tercantum

Dalam penelitian ini dilakukan wawancara yang latsierstruktur
dan terbuka dengan terlebih dahulu peneliti meskala maksud dari
wawancara tersebut, hal ini dimaksudkan untuk meohgle keterangan yang
lebih mendalam tentang fokus masalah yang telatmdiskan terlebih dahulu.
Dalam penelitian in, wawancara informal juga bangldakukan. Wawancara
ini berlangsung secara alamiah dan pertanyaanfAyada yang diajukan
bergantung pada spontanitas pewawancara namun tegpguh pada

pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya.

c. Studi Dokumentasi

Sukmadinata (2005 : 221) mengemukakan bahwa “stoklimentasi
merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan mmepgn dan
menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen tertolisupun gambar
elektronik”. Adapun dokumen yang digunakan dalameftigan ini adalah
dokumen yang berkaitan dengan masalah yang sedaiigy sleperti foto dan

bahan statistik yang berhubungan dengan model pajatsn studi kasus



dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis sigueala pembelajaran

PKn.

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Adapun teknik pengolahan data dilakukan setelal dgieroleh dari
hasil observasi, wawancara, dan studi dokumeni@aia direduksi melalui
pembuatan abstrak. Moleong (2004 : 190) mengemukdkdowa “abstraksi
merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, prates pernyataan-
pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap betadalamnya”. Setelah itu,
melakukan penyusunan dalam satuan-satuan yang kemaidategorikan pada

langkah berikutnya.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengaengikuti prosedur
atau langkah-langkah seperti yang diungkapkan Masu(1996 : 126) yaitu :
reduksi data, display data, mengambil kesimpulam\@aifikasi. Analisis data
dilakukan untuk memperoleh jawaban atas pertanypanelitian serta

membandingkan antara data yang diperoleh dengasegon

Teknik pengolahan data tersebut dilakukan dengaaptn sebagai

berikut :

a. Reduksi Data



Reduksi data adalah proses analisis data yang uddak untuk

menyatukan, menggolongkan. Mengarahkan, hasil-haeilelitian dengan

memfokuskan pada hal-hal yang dianggap penting @eheliti. Dalam

penelitian ini, aspek-aspek yang direduksi berkaitiengan kajian model

pembelajaran studi kasus dalam meningkatkan kemammerpikir Kritis

siswa pada pembelajaran PKn, kemudian diuraikeandglbokok pertanyaan :

a.

Bagaimana persepsi guru terhadap model pembelatairdnkasus ?

Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan guru dgtemerapan

model pembelajaran studi kasus ?

Apakah faktor-faktor yang mendukung dan menghanpesterapan

model pembelajaran studi kasus ?

Bagaimana upaya-upaya untuk mengatasi kendala-leendi@am

penerapan model pembelajaran studi kasus ?

b. Display Data

Display data adalah sekumpulan informasi yang semsudan akan

memberikan gambaran penelitian yang menyeluruha Raldlap ini, peneliti

membuat rangkuman temuan penelitian secara sistesgtingga pola dan

fokus kajian tentang model pembelajaran studi kakalam meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajatam faudah diketahui.



Secara umum, proses pengolahan data dimulai dereyaratatan data
lapangan kemudian ditulis kembali dalam bentuk ikasi dan kategorisasi
data. Setelah data dirangkum, direduksi, dan diskesn dengan fokus
masalah penelitian, selanjutnya dianalisa danritigee keabsahannya melalui
beberapa teknik seperti yang diuraikan oleh Moled2Q00 : 192-195)

sebagai berikut :

a. Data yang diperoleh disesuaikan dengan data pendulannya
untuk mengungkapkan permasalahan secara tepat.

b. Data yang telah terkumpul setelah dideskripsikamudian
didiskusikan, dikritik, ataupun dibandingkan dengpandapat
orang lain.

c. Data yang telah diperoleh kemudian difokuskan psulastansi
fokus penelitian.

F. Validitas Data

Hasil penelitian kualitatif seringkali diragukanr&aa dianggap tidak
memenuhi sarat validitas dan reabilitas. Oleh sehgbdiperlukan cara-cara
memperoleh tingkat kepercayaan yang dapat digunaka#ank memenuhi
kriteria kredibilitas (validitas internal). Menurbasution (1996 : 144-118) cara
yang dapat dilakukan untuk mengusahakan agar kederfaasil penelitian

dapat dipercaya antara lain :

a. Memperpanjang masa observasi
Pada saat melakukan observai diperlukan waktu -betul

mengenal situasi lingkungan. Oleh sebab itu, pe&nelierusaha



memperpanjang waktu penelitian dengan cara melakhkdungan baik
dengan orang-orang di sana (SMAN 19 Bandung) demgasm mengenal
kebiasaan yang ada dan mengecek kebenaran infogmasi memperoleh

data dan kebenaran yang valid yang diperlukan dpkmelitian ini.

Pengamatan yang terus menerus

Dengan pengamatan yang dilakukan secara terus usepeneliti
dapat memperhatikan sesuatu dengan lebih cermigifedan mendalam
sehingga dapat memberikan deskripsi yang cermatelisati mengenai apa
yang sedang diamati berkaitan dengan penerapanl npetebelajaran studi
kasus dalam meningkatkan kemampuan berpikir krdgiswa pada

pembelajaran PKn.

. Triangulasi

Tujuan triangulasi adalah mencek kebenaran datantar dengan
cara membandingkan dengan data-data yang dipedalehsumber lain.
Dalam penelitian ini, triangulasi data dilakukamheglap informasi yang
diberikan oleh guru mata pelajaran Kewarganegadaansiswa/siswi kelas
X SMAN 19 Bandung yang telah menerapkan model pé&ajdran studi
kasus pada pembelajaran PKn- nya agar memperolsm&ean informasi

yang diinginkan.

. Membicarakan dengan orang lain
Pembicaraan ini antara lain bertujuan untuk memekerdritik

pertanyaan-pertanyaan tajam yang menantang tinkggércayaan akan



kebenaran penelitian. Selain itu, pembicaraan Einiveri petunjuk tentang

langkah-langkah yang akan dilakukan selanjutnya.

. Menggunakan bahan referensi

Sebagai bahan referensi untuk meningkatkan kepesocagebenaran
data, peneliti menggunakan bahan dokumentasi ydilasil rekaman
wawancara dengan subjek penelitian atau bahan dmkasi yang diambil
dengan cara tidak mengganggu atau menarik perhatierman sehingga

informasi yang didapatkan memiliki validitas yamnggyi.

Mengadakamember chek

Salah satu cara yang sangat penting adalah melakodmaber chek
pada akhir wawancara dengan menyebutkan garis nyesaial ini
dimaksudkan agar responden memperbaiki bila adaelikefn atau

menambahkan apa yang masih kurang.






